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ABSTRAK 

Pasar karbon telah menjadi instrumen kunci dalam upaya global untuk mengurangi emisi gas rumah 

kaca (GRK) dan mengatasi dampak perubahan iklim. Dengan menerapkan mekanisme seperti cap and 

trade dan pajak karbon, kebijakan pasar karbon menciptakan insentif ekonomi bagi perusahaan untuk 

mengurangi emisi mereka secara efisien. Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan fokus 

pada studi kasus beberapa perusahaan di berbagai konteks kebijakan lingkungan. Melalui wawancara 

mendalam dengan pengambil keputusan kunci dan analisis dokumen internal, penelitian ini 

mengeksplorasi bagaimana pasar karbon mempengaruhi strategi keuangan jangka panjang perusahaan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perusahaan merespons pasar karbon dengan mengadopsi strategi 

investasi dalam teknologi ramah lingkungan, diversifikasi produk, dan penyesuaian operasional untuk 

mematuhi regulasi yang ketat. Meskipun pasar karbon menyediakan insentif untuk inovasi dan 

keberlanjutan, ia juga memperkenalkan tantangan finansial seperti biaya kepemilikan izin karbon dan 

potensi kenaikan harga energi. Manajemen yang cermat terhadap risiko dan peluang ini krusial untuk 

memastikan keberlanjutan operasional dan pertumbuhan perusahaan di tengah dinamika pasar global 

yang semakin kompleks.Studi ini tidak hanya mengisi celah dalam literatur tentang ekonomi 

lingkungan, tetapi juga memberikan panduan bagi praktisi dan pembuat kebijakan dalam merancang 

solusi keberlanjutan yang efektif di masa depan. 

 

Kata Kunci: Kebijakan Lingkungan, Keuangan Perusahaan, Pasar Karbon 

 

ABSTRACT 

Carbon markets have become a key instrument in global efforts to reduce greenhouse gas (GHG) 

emissions and address the impacts of climate change. By implementing mechanisms such as cap and 

trade and carbon taxes, carbon market policies create economic incentives for companies to reduce 

their emissions efficiently. This research adopts a qualitative approach with a focus on case studies of 

several companies in various environmental policy contexts. Through in-depth interviews with key 

decision makers and analysis of internal documents, this research explores how carbon markets 

influence companies' long-term financial strategies. The results show that companies are responding 

to carbon markets by adopting strategies of investing in green technologies, product diversification, 

and operational adjustments to comply with stringent regulations. While carbon markets provide 

incentives for innovation and sustainability, they also introduce financial challenges such as the cost 

of owning carbon permits and potential increases in energy prices. Careful management of these risks 

and opportunities is crucial to ensure operational sustainability and company growth amidst 

increasingly complex global market dynamics. This study not only fills a gap in the literature on 

environmental economics, but also provides guidance for practitioners and policy makers in designing 

sustainability solutions effective in the future. 

 

Keywords: Environmental Policy, Corporate Finance, Carbon Market. 

 

1. PENDAHULUAN 

Dalam beberapa dekade terakhir, isu 

perubahan iklim telah menjadi pusat perhatian 

global, mendorong berbagai negara untuk 

menerapkan kebijakan lingkungan yang lebih 

ketat. Salah satu kebijakan yang berkembang 

pesat adalah pasar karbon, yang bertujuan untuk 

mengurangi emisi gas rumah kaca (GRK) 

dengan memanfaatkan mekanisme pasar 

(Tampubolon, 2022). Pengendalian emisi gas 
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rumah kaca merupakan isu penting yang perlu 

diperhatikan dalam pembangunan saat ini di 

semua negara di dunia. Pada KTT Iklim Paris 

pada bulan Desember 2015, negara-negara 

besar di dunia bergabung dalam Perjanjian 

Paris untuk merumuskan Aksi Melawan 

Perubahan Iklim setelah tahun 2020.  

Berdasarkan pengalaman pasar 

perdagangan emisi karbon di Uni Eropa, 

Amerika Serikat, dan negara-negara lain, 

Tiongkok mulai merintis proyek perdagangan 

emisi karbon. Pembangunan sistem pasar 

perdagangan emisi karbon terpadu di Tiongkok 

telah resmi diluncurkan pada tahun 2018. 

Dengan pesatnya perkembangan pasar 

percontohan ini, volume dan intensitas emisi 

karbon dioksida di wilayah percontohan telah 

terkendali, dan praktik perdagangan emisi 

karbon juga berdampak signifikan terhadap 

keputusan produksi dan operasi perusahaan. 

Namun, dampak pasca-kebijakan belum 

sepenuhnya diuji, misalnya dampak akibat 

praktik perdagangan emisi karbon, terhadap 

kinerja keuangan suatu perusahaan, konfirmasi 

Hipotesis Porter, dan hasil dari efek win-win 

dalam hal peraturan lingkungan dan ekonomi 

perusahaan.  

Pasar karbon memungkinkan perusahaan 

untuk membeli dan menjual izin emisi, yang 

diharapkan dapat mendorong efisiensi energi 

dan inovasi teknologi ramah lingkungan. 

Dalam konteks ini, dampak pasar karbon 

terhadap keuangan perusahaan menjadi topik 

yang sangat relevan dan penting untuk dibahas, 

mengingat kebijakan ini dapat mempengaruhi 

berbagai aspek operasional dan strategi bisnis 

(Djaenudin et al, 2016).  

Pasar karbon berfungsi berdasarkan 

prinsip cap and trade, di mana pemerintah 

menetapkan batas (cap) atas jumlah emisi yang 

diperbolehkan dan kemudian membagi izin 

emisi yang sesuai kepada perusahaan. 

Perusahaan yang mampu mengurangi emisi di 

bawah batas yang ditetapkan dapat menjual 

kelebihan izinnya kepada perusahaan lain yang 

menghadapi kesulitan untuk memenuhi batas 

emisi tersebut. Mekanisme ini diharapkan dapat 

mendorong perusahaan untuk mengadopsi 

praktik bisnis yang lebih berkelanjutan dan 

berinovasi dalam teknologi hijau.  

Salah satu dampak signifikan pasar karbon 

terhadap keuangan perusahaan adalah 

perubahan dalam struktur biaya. Perusahaan 

yang menghasilkan emisi tinggi perlu 

mempertimbangkan biaya pembelian izin emisi 

tambahan atau investasi dalam teknologi untuk 

3 mengurangi emisi. Biaya ini dapat signifikan, 

terutama bagi industri yang bergantung pada 

proses produksi yang intensif energi.  

Dalam konteks kebijakan lingkungan, 

transparansi dan pelaporan menjadi semakin 

penting. Pasar karbon menuntut perusahaan 

untuk secara akurat melaporkan emisi mereka 

dan kepatuhan terhadap peraturan. Ini 

membutuhkan sistem pelaporan yang lebih 

canggih dan pengawasan yang ketat. Biaya 

administrasi yang terkait dengan pelaporan ini 

dapat menjadi beban tambahan, tetapi juga 

memberikan peluang bagi perusahaan untuk 

meningkatkan kredibilitas dan reputasi mereka 

di mata pemangku kepentingan dengan 

menunjukkan komitmen mereka terhadap 

keberlanjutan. 

 

2. LANDASAN TEORI  

a. Perdagangan Pasar Karbon 

Perdagangan karbon, yang juga dikenal 

sebagai cap and trade, adalah pendekatan 

berbasis pasar untuk mengendalikan polusi 

dengan memberikan insentif ekonomi guna 

mendorong pengurangan emisi polutan. 

Konsep ini pertama kali diperkenalkan setelah 

Protokol Kyoto disahkan di bawah naungan 

UNFCCC, yang mulai memiliki kekuatan 

mengikat secara hukum pada tahun 2005 bagi 

negara-negara yang meratifikasinya. Protokol 

Kyoto mewajibkan negara-negara Annex I 

untuk mengurangi emisi gas rumah kaca (GRK) 

setidaknya sebesar 5,2 persen di bawah level 

emisi pada tahun 1990 dalam periode 2008-

2012 (Lu et al, 2021).  

Dalam skema cap and trade, otoritas pusat, 

yang biasanya adalah pemerintah, 

mengalokasikan atau menjual sejumlah izin 
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untuk mengeluarkan jumlah tertentu polutan 

dalam periode waktu tertentu (Cap and Trade: 

Key Terms Glossary). Ada beberapa 

mekanisme fleksibel berdasarkan Protokol 

Kyoto yang dapat diterapkan sebagai 

mekanisme perdagangan karbon, termasuk 

Implementasi Bersama (Joint Implementation), 

Perdagangan Emisi (Emission Trading), dan 

Mekanisme Pembangunan Bersih (Clean 

Development Mechanism). Mekanisme-

mekanisme ini memungkinkan negara-negara 

untuk bekerja sama dalam mencapai target 

pengurangan emisi, memberikan fleksibilitas 

dan peluang untuk lebih efektif dalam 

mengendalikan polusi global (Monica et al, 

2021).  

Protokol Kyoto juga mendorong 

kemunculan pasar karbon yang terintegrasi 

dalam bursa saham. Terdapat dua jenis pasar 

karbon: pasar karbon wajib (compliance 

market) dan pasar karbon sukarela (voluntary 

carbon market). Emisi gas rumah kaca (GRK) 

dapat dikurangi melalui pembelian kredit 

karbon, yang berarti membiayai proyek-proyek 

yang mengurangi, menetralisir, atau menyerap 

emisi GRK (Busch et al, 2022). Proyek-proyek 

ini menghasilkan sertifikat yang 

diperdagangkan di pasar karbon dunia. Istilah 

'karbon' di sini mencakup enam jenis emisi 

GRK utama yang berkontribusi signifikan 

terhadap pemanasan global, yaitu karbon 

dioksida (CO2), metana (CH4), nitrogen oksida 

(N2O), hidrofluorokarbon (HFCs), 

perfluorokarbon (PFCs), dan sulfur 

heksafluorida (SF6) (Suhardi & Purwanto, 

2015).  

Mekanisme perdagangan karbon ini 

berbasis pasar dan diatur dalam beberapa pasal 

Protokol Kyoto. Misalnya, Pasal 17 mengatur 

perdagangan emisi, Pasal 4 memungkinkan 

suatu wilayah politik memiliki target 

pengurangan emisi secara kelompok, Pasal 6 

mengatur Implementasi Bersama, dan Pasal 12 

mengatur Mekanisme Pembangunan Bersih 

(Sofia, 2018). Mekanismemekanisme ini 

memberikan kerangka kerja untuk negara-

negara dan perusahaan dalam mengurangi emisi 

secara efektif dan efisien melalui perdagangan 

karbon.  

Untuk memahami konsep perdagangan 

karbon, penting untuk mengetahui bagaimana 

karbon diperdagangkan, apa saja komoditi yang 

diperdagangkan, dan sistem yang 

mendasarinya.  

Perdagangan karbon melibatkan dua jenis 

komoditi: allowance dan offset. Allowance 

berasal dari sistem cap and trade, di mana total 

emisi suatu negara dibatasi, dan kelebihan emisi 

yang tidak digunakan dapat diperdagangkan. 

Offset terbentuk melalui sistem baseline and 

credit, yang memungkinkan perusahaan atau 

individu mengkompensasi emisi mereka 

dengan membayar pihak lain untuk usaha 

penyerapan karbon atau menghindari emisi 

karbon (Iriyadi & Yovita, 2021).  

Berdasarkan dasar pembentukannya, pasar 

karbon terbagi menjadi pasar karbon wajib dan 

sukarela. Pasar karbon wajib dibentuk karena 

kewajiban yang diberikan pemerintah kepada 

penghasil emisi untuk memenuhi target 

pengurangan yang ditetapkan regulasi (Sari & 

Pratama, 2019). Pasar karbon sukarela muncul 

karena motivasi sukarela untuk menurunkan 

emisi, baik untuk alasan idealistik, tuntutan 

pasar, atau persiapan menghadapi kewajiban di 

masa depan.  

Berdasarkan mekanisme perdagangannya, 

perdagangan karbon dapat dibagi menjadi 

crediting dan trading. Crediting terkait dengan 

proyek-proyek spesifik di mana kredit karbon 

dihitung sebagai selisih antara tingkat emisi 

sebelum dan sesudah proyek. Trading 

melibatkan perdagangan kredit karbon 

berdasarkan selisih antara batas emisi yang 

ditetapkan dan emisi aktual yang dihasilkan, 

biasanya diterapkan dalam pasar karbon wajib 

dengan standar sertifikasi yang ketat, sementara 

crediting sering kali diterapkan dalam pasar 

karbon sukarela dengan ketentuan sertifikasi 

yang lebih fleksibel. 

b. Definisi Keuangan 

Keuangan merupakan studi tentang 

bagaimana individu, bisnis, dan organisasi 

mengoptimalkan, mengalokasikan, dan 
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menggunakan sumber daya moneter seiring 

waktu, serta mengelola risiko dalam 

menjalankan proyek mereka. Definisi ini 

mencakup ilmu keuangan dan aset lainnya, 

manajemen aset tersebut, serta perhitungan dan 

pengelolaan risiko proyek. Definisi lain juga 

mengungkapkan keuangan adalah ilmu dan seni 

dalam mengelola uang yang memiliki dampak 

signifikan terhadap kehidupan setiap 

organisasi. Konsep ini terkait dengan proses, 

lembaga, pasar, dan instrumen yang terlibat 

dalam transfer uang antara individu, bisnis, dan 

pemerintah (Hidayat & Wijaya, 2018).  

Manajemen keuangan mencakup semua 

aktivitas perusahaan yang terkait dengan cara 

perolehan, penggunaan, dan pengelolaan 

keuangan untuk mencapai tujuan utama 

perusahaan. Hal ini sangat penting karena 

keuangan merupakan fondasi penting untuk 

pertumbuhan dan perkembangan sebuah 

perusahaan. 

c. Fungsi Keuangan Perusahaan 

Fungsi keuangan perusahaan merupakan 

inti dari manajemen keuangan yang 

bertanggung jawab dalam mengelola sumber 

daya keuangan perusahaan untuk mencapai 

tujuan-tujuan strategisnya. Fungsi keuangan 

tidak hanya terbatas pada pencatatan dan 

pelaporan transaksi keuangan, tetapi juga 

melibatkan perencanaan, pengelolaan risiko, 

pengambilan keputusan investasi, dan 

pembiayaan yang strategis.  

Salah satu fungsi utama dari departemen 

keuangan perusahaan adalah perencanaan 

keuangan jangka panjang dan pendek. Ini 

melibatkan pengembangan rencana anggaran 

tahunan, proyeksi keuangan, dan strategi untuk 

mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan. 

Perencanaan keuangan juga mencakup 

manajemen kas yang efisien untuk memastikan 

likuiditas yang memadai untuk operasi sehari-

hari serta pengelolaan risiko yang tepat untuk 

melindungi aset perusahaan dari fluktuasi pasar 

yang tidak terduga (Yssof et al, 2019).  

Selain perencanaan, fungsi keuangan juga 

bertanggung jawab atas pengelolaan modal 

kerja. Ini termasuk manajemen persediaan, 

piutang, dan utang perusahaan untuk 

mengoptimalkan siklus keuangan dan 

memaksimalkan penggunaan sumber daya 

keuangan yang tersedia. Manajemen modal 

kerja yang efektif membantu perusahaan 

menghindari kekurangan kas dan 

meminimalkan biaya keuangan yang tidak perlu 

(Putri & Nugraha, 2020). Fungsi keuangan 

perusahaan juga terlibat dalam pengambilan 

keputusan investasi. Ini mencakup analisis 

investasi yang mendalam, penilaian proyek-

proyek baru, dan alokasi modal yang tepat ke 

berbagai aset untuk memaksimalkan nilai 

pemegang saham. Keputusan investasi yang 

baik tidak hanya didasarkan pada faktor 

finansial tetapi juga mempertimbangkan faktor 

risiko, waktu pengembalian, dan tujuan 

strategis perusahaan.  

Pembiayaan adalah aspek penting lainnya 

dari fungsi keuangan perusahaan. Departemen 

keuangan bertanggung jawab untuk mengelola 

struktur modal perusahaan dengan memilih 

sumber pendanaan yang optimal, termasuk 

pinjaman bank, obligasi, dan modal ekuitas. 

Pembiayaan yang tepat membantu perusahaan 

mendapatkan dana yang diperlukan untuk 

investasi dan ekspansi tanpa meningkatkan 

risiko finansial yang tidak perlu.  

Selain tugas-tugas utama ini, departemen 

keuangan juga berperan dalam pelaporan 

keuangan dan kepatuhan regulasi. Ini 

mencakup penyusunan laporan keuangan yang 

akurat dan transparan sesuai dengan standar 

akuntansi yang berlaku serta memastikan 

bahwa perusahaan mematuhi semua peraturan 

dan ketentuan perpajakan dan hukum keuangan 

lainnya. Fungsi keuangan juga memiliki peran 

strategis dalam mergers and acquisitions 

(M&A) dan restrukturisasi perusahaan. Ini 

melibatkan analisis keuangan mendalam dari 

perusahaan target, penilaian nilai, negosiasi 

harga, dan pengembangan struktur transaksi 

yang optimal. Selain itu, departemen keuangan 

terlibat dalam memfasilitasi integrasi 

operasional dan keuangan setelah akuisisi atau 

merger untuk mencapai sinergi yang 

diharapkan (Wibowo & Santoso, 2016). 
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Pentingnya fungsi keuangan juga 

tercermin dalam perannya dalam manajemen 

risiko perusahaan. Departemen keuangan 

mengelola risiko finansial, operasional, dan 

strategis dengan mengidentifikasi, 

mengevaluasi, dan mengelola risiko-risiko 

potensial yang dapat mempengaruhi kinerja dan 

stabilitas perusahaan. Fungsi keuangan 

perusahaan juga berperan dalam menentukan 

kebijakan dividen dan pengembalian modal 

kepada pemegang saham. Ini melibatkan 

analisis kelayakan keuangan, preferensi 

pemegang saham, dan strategi jangka panjang 

perusahaan untuk memastikan bahwa kebijakan 

dividen mendukung tujuan pertumbuhan dan 

nilai pemegang saham.  

Fungsi keuangan perusahaan juga 

memainkan peran kunci dalam memfasilitasi 

komunikasi dan kolaborasi antara berbagai 

fungsi bisnis, seperti pemasaran, produksi, dan 

sumber daya manusia. Kolaborasi ini 

diperlukan untuk memastikan bahwa setiap 

keputusan bisnis yang diambil juga 

mempertimbangkan implikasi keuangan dan 

berkontribusi pada pencapaian tujuan strategis 

perusahaan secara keseluruhan 

d. Kebijakan Lingkungan 

Menurut Akib (2014), Seminar 

Pengelolaan Lingkungan Hidup dan 

Pembangunan Nasional yang diadakan oleh 

Universitas Padjajaran di Bandung pada tanggal 

15-18 Mei 1972 merupakan momen penting 

dalam kesadaran akan lingkungan di Indonesia. 

Acara ini tidak hanya menjadi awal dari 

perhatian yang luas terhadap isu lingkungan, 

tetapi juga menunjuk beberapa peserta sebagai 

utusan resmi Pemerintah Indonesia untuk 

menghadiri Konferensi Stockholm tahun 1972. 

Seminar ini secara efektif mempersiapkan 

Indonesia untuk partisipasi dalam konferensi 

tersebut.  

Sebagai hasil dari Konferensi Stockholm 

1972, Pemerintah Indonesia mengeluarkan 

Keputusan Presiden Nomor 16 Tahun 1972 

yang membentuk Panitia Perumus dan Rencana 

Kerja untuk Pengembangan Lingkungan 

Hidup. Panitia ini berhasil menyusun rencana 

kerja yang kemudian diakui dalam TAP MPR 

RI No.IV/MPR/1973 tentang Garis-Garis Besar 

Haluan Negara (GBHN). GBHN tahun 1973 

menetapkan arah kebijakan untuk pengelolaan 

lingkungan dalam Bab III Pola Umum 

Pembangunan Jangka Panjang, dengan fokus 

pada penggunaan sumber daya alam secara 

rasional dan berkelanjutan, serta 

memperhitungkan kebutuhan generasi 

mendatang (Wartini, 2018).  

Kebijakan lingkungan yang dimuat dalam 

GBHN 1973 kemudian diuraikan lebih rinci 

dalam Keputusan Presiden No. 11 Tahun 1974 

tentang Repelita II, terutama dalam Bab 4 yang 

membahas Pengelolaan Sumber-Sumber Alam 

dan Lingkungan Hidup. Penyempurnaan 

konsep ini terus dilakukan dalam GBHN dan 

dokumen kebijakan berikutnya, seperti TAP 

MPR No.IV/MPR/1978 dan GBHN 1988 yang 

memperkenalkan konsep pembangunan 

berkelanjutan.  

Dalam Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Nasional (RPJMN) tahun 2020-

2024, yang ditetapkan melalui Peraturan 

Presiden, Indonesia menunjukkan komitmen 

yang lebih dalam terhadap pembangunan 

berkelanjutan dan perlindungan lingkungan. 

RPJMN ini bertujuan untuk memastikan bahwa 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan tidak 

merusak lingkungan hidup, sambil mengurangi 

risiko terhadap perubahan iklim dan 

meningkatkan ketahanan terhadap bencana 

alam. 

Pada Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Nasional (RPJMN) tahun 2020-

2024, pemerintah fokus pada peningkatan 

kualitas lingkungan, mitigasi bencana, adaptasi 

perubahan iklim, dan penguatan hukum 

lingkungan. Dalam upaya meningkatkan 

kualitas lingkungan, pemerintah mendorong 

pemantauan dan pengelolaan yang lebih efektif 

terhadap kualitas udara, air, dan tanah untuk 

meminimalkan dampak negatif terhadap 

kesehatan manusia dan lingkungan secara 

keseluruhan. Untuk mitigasi bencana, langkah 

yang diambil meliputi memperkuat 

infrastruktur dan kebijakan mitigasi bencana 
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guna mengurangi kerentanan terhadap bencana 

alam seperti banjir, tanah longsor, dan gempa 

bumi. Strategi ini juga mencakup membangun 

kembali dengan lebih baik setelah bencana serta 

meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat. 

Selain itu, pemerintah mengembangkan 

kebijakan dan program adaptasi perubahan 

iklim untuk menyesuaikan diri dengan 

perubahan iklim yang sudah terjadi serta yang 

diperkirakan akan datang, termasuk inisiatif 

untuk menanggulangi kenaikan suhu global, 

peningkatan intensitas cuaca ekstrem, dan 

kekeringan. Di bidang hukum, pemerintah 

menegakkan dan memperkuat sistem 

perundang-undangan terkait lingkungan untuk 

mengurangi pencemaran dan memastikan 

penggunaan sumber daya alam yang 

berkelanjutan. 

Dengan RPJMN ini, Indonesia berupaya 

untuk mencapai keseimbangan antara 

pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dan 

pelestarian lingkungan hidup, sejalan dengan 

komitmen global untuk mencapai Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) dan 

menjaga keberlanjutan bagi generasi 

mendatang.  

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan 

kualitatif yang difokuskan pada studi kasus 

beberapa perusahaan di berbagai konteks 

kebijakan pasar. Studi kasus memungkinkan 

peneliti untuk memperoleh pemahaman 

mendalam tentang bagaimana perusahaan 

konkret merespons dan menyesuaikan strategi 

keuangan mereka terhadap implementasi pasar 

karbon. Tujuan utama penelitian ini adalah 

untuk mengeksplorasi dampak pasar karbon 

terhadap keuangan perusahaan dalam konteks 

kebijakan lingkungan. Metode penelitian akan 

melibatkan analisis mendalam tentang 

bagaimana perusahaan menyesuaikan strategi 

keuangan mereka sebagai respons terhadap 

implementasi pasar karbon.  

Metode kualitatif ini melibatkan 

wawancara mendalam dengan pengambil 

keputusan kunci di perusahaan-perusahaan 

terpilih. Wawancara ini dirancang untuk 

memahami perspektif mereka terhadap pasar 

karbon serta dampaknya terhadap strategi 

keuangan jangka panjang perusahaan. Analisis 

dokumen internal seperti laporan keuangan, 

laporan keberlanjutan, dan kebijakan 

lingkungan juga adilakukan untuk memperkuat 

temuan dari wawancara. Penelitian ini 

mempertimbangkan perbedaan konteks 

geografis dan kebijakan nasional dalam 

analisisnya.  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

menyediakan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang interaksi antara pasar karbon 

dan strategi keuangan perusahaan dalam jangka 

panjang. Kontribusi penelitian ini diharapkan 

dapat memperkaya literatur tentang ekonomi 

lingkungan dan kebijakan lingkungan, serta 

memberikan panduan bagi pembuat kebijakan 

dalam merancang kebijakan pasar karbon yang 

lebih efektif di masa depan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Respon Strategis Perusahaan terhadap 

Pasar Karbon 

Perusahaan-perusahaan di seluruh dunia 

semakin menghadapi tekanan untuk 

mengurangi jejak karbon mereka dalam upaya 

menyokong tujuan global untuk mengatasi 

perubahan iklim. Sebagai respons terhadap 

tantangan ini, banyak perusahaan telah 

mengadopsi berbagai strategi strategis untuk 

mengintegrasikan pasar karbon ke dalam 

operasi mereka. Salah satu strategi utama yang 

sering ditempuh adalah investasi dalam 

teknologi ramah lingkungan, seperti energi 

terbarukan dan efisiensi energi. Ini tidak hanya 

membantu perusahaan untuk mematuhi 

peraturan dan target emisi karbon yang ketat, 

tetapi juga mengurangi ketergantungan mereka 

pada bahan bakar fosil yang konvensional. 

Melalui investasi ini, perusahaan dapat 

mengurangi biaya jangka panjang mereka 

terkait dengan sumber daya energi, sekaligus 

meningkatkan keberlanjutan operasional 

mereka dalam jangka panjang.  
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Perusahaan juga merespons pasar karbon 

dengan diversifikasi produk dan layanan 

mereka. Diversifikasi ini sering kali mencakup 

pengembangan produk yang lebih ramah 

lingkungan atau layanan konsultasi untuk 

membantu klien mereka mematuhi regulasi 

lingkungan. Misalnya, perusahaan energi dapat 

menyediakan solusi energi terbarukan kepada 

pelanggan mereka, sementara perusahaan 

manufaktur dapat mengembangkan produk 

dengan jejak karbon yang lebih rendah. Dengan 

melakukan ini, perusahaan tidak hanya 

memanfaatkan peluang bisnis baru tetapi juga 

meningkatkan reputasi mereka sebagai 

pemimpin dalam keberlanjutan lingkungan. 

Penyesuaian operasional juga menjadi 

bagian penting dari respon strategis perusahaan 

terhadap pasar karbon. Hal ini mencakup 

pengoptimalan proses produksi untuk 

mengurangi emisi karbon, penggunaan bahan 

baku yang lebih ramah lingkungan, dan 

mengadopsi praktik manufaktur yang lebih 

efisien (Djaenudin et al, 2016). Penyesuaian ini 

sering kali memerlukan investasi awal yang 

signifikan tetapi dapat memberikan 

pengembalian investasi jangka panjang melalui 

pengurangan biaya operasional dan kepatuhan 

terhadap peraturan lingkungan yang semakin 

ketat. Sebagai contoh, perusahaan otomotif 

dapat mengubah lini produksinya untuk 

menggunakan lebih sedikit energi dan 

menghasilkan lebih sedikit limbah, yang 

berkontribusi pada pengurangan jejak karbon 

mereka secara keseluruhan. 

Strategi keuangan juga berperan penting 

dalam respon perusahaan terhadap pasar 

karbon. Perusahaan dapat mengintegrasikan 

biaya karbon ke dalam perhitungan keuangan 

mereka, seperti biaya karbon internal untuk 

menilai dampak finansial dari emisi mereka. Ini 

mendorong perusahaan untuk mencari cara-

cara baru untuk mengurangi biaya karbon 

mereka melalui inovasi teknologi dan 

peningkatan efisiensi operasional. Selain itu, 

perusahaan juga dapat memanfaatkan pasar 

karbon sebagai peluang untuk mendiversifikasi 

portofolio investasi mereka, termasuk investasi 

di proyek-proyek karbon rendah atau 

perdagangan emisi karbon. 

Respon strategis perusahaan terhadap 

pasar karbon mencerminkan komitmen mereka 

untuk beradaptasi dengan perubahan 

lingkungan yang sedang berlangsung dan 

memanfaatkan peluang baru yang muncul dari 

kebutuhan akan keberlanjutan (Rene et al, 

2014). Melalui investasi dalam teknologi, 

diversifikasi produk, penyesuaian operasional, 

dan integrasi strategi keuangan yang 

berorientasi pada pasar karbon, perusahaan 

dapat memperkuat posisi mereka dalam 

menghadapi tantangan lingkungan global yang 

semakin mendesak. Dengan demikian, langkah-

langkah ini tidak hanya menguntungkan 

perusahaan secara finansial tetapi juga 

berkontribusi pada tujuan global untuk 

mengurangi emisi karbon dan mempromosikan 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.  

b. Pengaruh Kebijakan Lingkungan 

terhadap Pasar Karbon 

Kebijakan lingkungan memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap pasar karbon global, 

yang merupakan salah satu instrumen utama 

dalam upaya mitigasi perubahan iklim. Pasar 

karbon adalah sistem di mana izin untuk 

menghasilkan emisi karbon dapat 

diperdagangkan, menciptakan insentif ekonomi 

bagi perusahaan dan negara untuk mengurangi 

emisi mereka. Berbagai jenis kebijakan 

lingkungan, seperti pajak karbon, sistem 

perdagangan emisi (ETS), dan insentif untuk 

energi terbarukan, secara langsung 

memengaruhi harga dan permintaan dalam 

pasar karbon. 

Pertama-tama, pajak karbon adalah 

pendekatan langsung di mana pemerintah 

menetapkan biaya untuk setiap ton karbon yang 

dihasilkan oleh kegiatan ekonomi. Pajak ini 

mendorong perusahaan untuk mengurangi 

emisi mereka karena biaya operasional yang 

lebih tinggi, yang pada gilirannya dapat 

mengurangi permintaan di pasar karbon. Di sisi 

lain, sistem perdagangan emisi (ETS) 

mengizinkan perusahaan untuk membeli dan 

menjual izin emisi. Sistem ini menetapkan batas 
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total emisi yang diizinkan dan mengizinkan 

perusahaan yang berlebihan untuk menjual 

kelebihan izin kepada yang membutuhkan, 

menciptakan pasar karbon yang dinamis. 

Pasar karbon sangat dipengaruhi oleh 

kejelasan dan konsistensi kebijakan lingkungan 

di tingkat nasional dan internasional. Misalnya, 

ketidakpastian politik atau perubahan kebijakan 

di tingkat nasional dapat mengganggu pasar, 

menghasilkan volatilitas harga yang signifikan. 

Sebaliknya, ketika negara-negara berkomitmen 

untuk mengurangi emisi melalui perjanjian 

internasional seperti Protokol Kyoto atau 

Kesepakatan Paris, ini dapat memberikan 

kepastian jangka panjang bagi pelaku pasar 

karbon. 

Pasar karbon juga mempengaruhi 

kebijakan lingkungan lebih luas. Harga karbon 

yang tinggi dapat mendorong pemerintah untuk 

memperketat regulasi lingkungan atau 

meningkatkan target emisi nasional mereka. Di 

sisi lain, jika harga karbon rendah, ini dapat 

memperlambat investasi dalam teknologi 

rendah karbon dan memperlambat kemajuan 

menuju tujuan perubahan iklim. Ketika 

mengimplementasikan kebijakan lingkungan, 

penting untuk mempertimbangkan dampaknya 

terhadap pasar karbon dan ekonomi secara 

keseluruhan. Kebijakan yang efektif harus 

mempertimbangkan keseimbangan antara 

mengurangi emisi, mempromosikan inovasi, 

dan mempertahankan stabilitas ekonomi. Hal 

ini memerlukan koordinasi antara pemerintah, 

sektor swasta, dan masyarakat internasional 

untuk menciptakan kebijakan yang efektif dan 

berkelanjutan dalam jangka panjang. 

c. Dampak Pasar Karbon Terhadap 

Keuangan Perusahaan dalam Konteks 

Kebijakan Lingkungan 

Pasar karbon telah menjadi salah satu 

instrumen utama dalam upaya global untuk 

mengurangi emisi gas rumah kaca (GRK) dan 

memitigasi perubahan iklim (Reza & Yulianto, 

2017).  

Dampak pasar karbon terhadap keuangan 

perusahaan tidak dapat dipandang remeh, 

karena kebijakan lingkungan yang ketat dapat 

memiliki konsekuensi yang signifikan terhadap 

operasi dan strategi keuangan mereka. Tiga 

dampak utama dari pasar karbon terhadap 

keuangan perusahaan dalam konteks kebijakan 

lingkungan mencakup biaya kepatuhan, 

pengeluaran modal untuk teknologi hijau, dan 

pengaruh terhadap harga energi. 

Pertama, perusahaan harus 

memperhitungkan biaya untuk mematuhi 

regulasi pasar karbon, termasuk pembelian izin 

emisi tambahan jika mereka melebihi kuota 

yang ditetapkan. Biaya ini bisa sangat 

signifikan, tergantung pada harga karbon yang 

berlaku di pasar. Perusahaan perlu 

mengintegrasikan biaya ini ke dalam 

perencanaan anggaran mereka untuk 

memastikan kepatuhan terhadap regulasi tanpa 

mengorbankan stabilitas finansial. Kedua, 

kebijakan pasar karbon mendorong perusahaan 

untuk mengalokasikan lebih banyak modal 

untuk teknologi ramah lingkungan dan proyek 

mitigasi emisi. Investasi dalam teknologi hijau 

tidak hanya membantu perusahaan mengurangi 

emisi karbon tetapi juga dapat meningkatkan 

efisiensi operasional dan daya saing jangka 

panjang. Namun, alokasi dana yang lebih besar 

untuk teknologi hijau ini dapat mempengaruhi 

perencanaan investasi jangka panjang dan 

strategi pengembangan produk. Perusahaan 

harus mempertimbangkan biaya awal yang 

tinggi dan potensi pengembalian investasi 

dalam jangka waktu yang lebih panjang. 

Terakhir peningkatan biaya karbon dapat 

menyebabkan kenaikan harga energi, yang 

berdampak langsung pada biaya produksi dan 

keuntungan bersih perusahaan. Dampak ini 

terutama dirasakan oleh perusahaan yang 

bergantung pada energi fosil sebagai sumber 

energi utama mereka. Kenaikan harga energi 

dapat memaksa perusahaan untuk 

menyesuaikan harga produk mereka, yang 

mungkin mengurangi daya saing di pasar. 

Selain itu, perusahaan perlu mencari alternatif 

energi yang lebih bersih dan efisien untuk 

mengurangi ketergantungan pada energi fosil 

dan mengendalikan biaya produksi. 
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Hal ini menunjukkan bahwa pasar karbon 

membawa tantangan signifikan bagi 

perusahaan dalam hal biaya kepatuhan, 

pengeluaran modal untuk teknologi hijau, dan 

pengaruh terhadap harga energi. Perusahaan 

harus mengembangkan strategi yang 

komprehensif untuk mengelola dampak-

dampak ini, termasuk investasi dalam teknologi 

hijau, efisiensi energi, dan perencanaan 

keuangan yang lebih fleksibel. Dengan 

pendekatan yang tepat, perusahaan dapat tidak 

hanya memenuhi regulasi lingkungan tetapi 

juga menciptakan peluang baru untuk 

pertumbuhan dan keberlanjutan jangka 

panjang. 

Biaya Kepatuhan  

Pasar karbon memaksa perusahaan untuk 

mempertimbangkan biaya tambahan yang 

diperlukan untuk mematuhi regulasi. Setiap 

perusahaan yang melebihi kuota emisi GRK 

yang ditetapkan harus membeli izin tambahan 

untuk setiap ton emisi yang mereka hasilkan. 

Biaya izin ini dapat bervariasi secara signifikan 

tergantung pada harga karbon yang ditetapkan 

oleh pasar, yang dipengaruhi oleh berbagai 

faktor termasuk kebijakan pemerintah, kondisi 

pasar global, dan permintaan industri. 

Misalnya, di Uni Eropa, Sistem Perdagangan 

Emisi (EU ETS) telah mengatur pasar karbon 

terbesar di dunia dengan mengharuskan sekitar 

11.000 pabrik dan pembangkit listrik untuk 

mematuhi batas emisi atau membayar denda. 

Biaya kepemilikan izin karbon ini dapat 

menjadi beban finansial yang signifikan, 

mempengaruhi keuntungan bersih perusahaan.  

Pengeluaran Modal untuk Teknologi Hijau

  

Kebijakan pasar karbon mendorong 

perusahaan untuk mengubah cara mereka 

menghasilkan dan menggunakan energi dengan 

mempromosikan investasi dalam teknologi 

hijau. Ini termasuk pengembangan dan 

implementasi teknologi ramah lingkungan 

seperti pembangkit listrik tenaga surya, turbin 

angin, atau teknologi penangkapan dan 

penyimpanan karbon (CCS). Perusahaan harus 

mengalokasikan modal tambahan untuk 

penelitian dan pengembangan teknologi ini, 

serta untuk mengubah infrastruktur dan proses 

produksi mereka. Meskipun investasi ini dapat 

mengurangi emisi jangka panjang dan 

meningkatkan keberlanjutan, mereka juga 

mewakili pengeluaran modal yang signifikan 

dan mempengaruhi likuiditas dan aliran kas 

perusahaan. 

Pengaruh terhadap Harga Energi 

Pasar karbon juga mempengaruhi harga 

energi dengan meningkatkan biaya produksi 

bagi perusahaan yang menggunakan energi 

fosil. Kenaikan harga ini terjadi karena biaya 

karbon tambahan yang diterapkan pada bahan 

bakar fosil seperti batu bara dan gas alam. 

Sebagai akibatnya, perusahaan mungkin 

menghadapi biaya produksi yang lebih tinggi, 

yang dapat mempengaruhi margin keuntungan 

mereka. Selain itu, kenaikan harga energi juga 

dapat berdampak pada biaya operasional umum 

perusahaan, termasuk transportasi dan 

pengiriman produk, yang semuanya dapat 

menyebabkan biaya keseluruhan yang lebih 

tinggi. Oleh karena itu, perusahaan harus 

mempertimbangkan dampak pasar karbon 

terhadap biaya energi dalam perencanaan 

keuangan mereka.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pasar karbon bukan hanya sebuah regulasi 

lingkungan, tetapi juga memiliki dampak 

signifikan terhadap keuangan perusahaan. 

Perusahaan harus mengelola risiko dan peluang 

yang terkait dengan pasar karbon dengan hati-

hati untuk memastikan keberlanjutan 

operasional dan keuntungan jangka panjang 

mereka. 

  

5. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa pasar karbon tidak hanya 

berfungsi sebagai regulasi lingkungan, tetapi 

juga sebagai instrumen kunci dalam upaya 

global untuk mengatasi perubahan iklim dan 

mendorong pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan. Perusahaan-perusahaan di 

seluruh dunia merespons dengan mengadopsi 

strategi-strategi seperti investasi dalam 
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teknologi ramah lingkungan dan diversifikasi 

produk. Investasi ini tidak hanya membantu 

perusahaan mematuhi regulasi ketat terkait 

emisi karbon, tetapi juga mengurangi 

ketergantungan pada bahan bakar fosil 

konvensional. Selain itu, penyesuaian 

operasional seperti pengoptimalan proses 

produksi dan penggunaan bahan baku yang 

lebih ramah lingkungan menjadi krusial untuk 

mengurangi jejak karbon mereka secara 

keseluruhan. Meskipun pasar karbon membawa 

tantangan finansial, seperti biaya kepemilikan 

izin karbon dan potensi kenaikan harga energi, 

investasi jangka panjang dalam teknologi hijau 

diharapkan dapat memperkuat keberlanjutan 

operasional perusahaan. 

Manajemen yang cermat terhadap dampak 

pasar karbon terhadap keuangan perusahaan 

menjadi penting. Perusahaan harus mengelola 

risiko dan peluang dengan hati-hati untuk 

memastikan pertumbuhan jangka panjang yang 

berkelanjutan. Integrasi strategi keuangan yang 

menghitung biaya karbon internal dan 

mengurangi biaya operasional melalui inovasi 

teknologi akan membantu perusahaan 

memperkuat posisinya di tengah tantangan 

global yang semakin mendesak ini. Dengan 

kolaborasi antar-sektor dan dukungan 

internasional dalam pengembangan kebijakan 

lingkungan yang efektif, pasar karbon dapat 

berfungsi sebagai penggerak utama menuju 

ekonomi global yang lebih hijau dan 

berkelanjutan 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Akib, Muhammad. (2014). Hukum Lingkungan 

Perspektif Global dan Nasional. 

Jakarta: PT Rajagrafindo Persada 

Busch, T., Bassen, A., Lewandowski, S., & 

Sump, F. (2022). Corporate Carbon and 

Financial Performance Revisited. Sage, 

154-171. 

Iriyadi, I., & Yovita, A. (2021). Climate Change 

Disclosure Impact on Indonesian 

Corporate Financial Performance. 

Journal Dinamika Akuntansi dan 

Bisnis, 8(2), 117-128 

Djaenudin, D., et al. (2016). Perkembangan 

Implementasi Pasar Karbon Hutan di 

Indonesia. Jurnal Analisis Kebijakan, 

13(3), 159-160 

Hidayat, A., & Wijaya, A. (2018). Pengaruh 

Kebijakan Lingkungan terhadap 

Kinerja Keuangan Perusahaan. Jurnal 

Akuntansi dan Keuangan, 20(2), 123-

134 

Lu, W., Zhu, N., & Zhang, J. (2021). The 

Impact of Carbon Disclosure on 

Financial Performance under Low 

Carbon Constraints. MDPI Energies 

2021, 14, 4126 

Monica, M., et al. (2021). Perkembangan 

Penelitian Carbon Disclosure di 

Indonesia. Jurnal Keuangan dan 

Perbankan, 25(2), 87-98 

Putri, D., & Nugroho, A. (2020). Pengaruh 

Kebijakan Lingkungan terhadap Risiko 

Keuangan Perusahaan. Jurnal 

Akuntansi dan Auditing, 8(2), 87-98 

Rahayu, S., & Setiawan, A. (2017). Pengaruh 

Kebijakan Lingkungan terhadap Nilai 

Perusahaan. Jurnal Manajemen dan 

Keuangan, 19(1), 78-89 

Rahmawati, F. (2020). Carbon Emission 

Disclosure And Financial 

Performance: Study on Companies 

Listed in Jakarta Islamic Index (JII) 

2014-2018. Jurnal Studi Ekonomi. 

Volume XI Nomor 1, Juni 2020, 18-34 

René Dommain, John Couwenberg, Paul H. 

Glaser, Hans Joosten, & I. Nyoman N. 

Suryadiputra. (2014). Carbon storage 

and release in Indonesian peatlands 

since the last deglaciation. Quaternary 

Science Reviews, 97, 1–32. 

Reza, I. F. & Yulianto, D. (2017). Evaluasi 

terhadap karbon di dunia maju dan 

berkembang: sebuah usaha dalam 

kebijakan pembangunan lingkungan. 

PARADIGMA: Jurnal Ilmu 

Administrasi, 4(1), 113-138 

Sari, R., & Pratama, B. (2019). Analisis 

Dampak Pasar Karbon terhadap 

Keuangan Perusahaan di Indonesia. 

296 

https://doi.org/10.57093/metansi.v5i1.149


Jurnal Ilmiah Metansi (Manajemen dan Akuntansi) p-ISSN:2621-4547 

Volume 7 Nomor 2, Oktober 2024 e-ISSN:2723-7478 

DOI : 10.57093/metansi.v7i2.276 

 

297 
 

Research : Dampak Pasar Karbon Terhadap Keuangan Perusahaan Dalam Konteks Kebijakan Lingkungan 

 

Jurnal Ekonomi Lingkungan, 7(1), 45-

56 

Sofia, Elda. (2018). Implikasi Hukum Paris 

Agreement melalui Program REDD+ 

Berbasis Blue Carbon di Indonesia. 

Jurnal Magister Hukum Udayana, 

8(2), 1-13 

Suhardi, S., & Purwanto, A. (2015). Pengaruh 

Tipe Industri, Tingkat Utang, dan 

Profitabilitas terhadap Pengungkapan 

Emisi Karbon. Jurnal Akuntansi, 19(3), 

234-245 

Tampubolon, R. (2022). Perdagangan Karbon: 

Memahami Konsep Dan 

Implementasinya. STANDAR:Beter 

Standard Better Living, 1(3), 25-29 

Yusoff, Y. M., Omar, M. K., & Zaman, M. D. 

(2019). Do all elements of green 

intellectual capital contribute toward 

business sustainability? Evidence from 

the Malaysian context using the Partial 

Least Squares method. Elsevier 

Journal of Cleaner Production, 626-

637 

Wartini, Sri. (2018). Penegakan Hukum 

Lingkungan Internasional; Peran 

Konsumen Hijau dan Ekolabel. 

Yogyakarta: UII Press 

Wibowo, B., & Santoso, A. (2016). Analisis 

Dampak Kebijakan Lingkungan 

terhadap Profitabilitas Perusahaan. 

Jurnal Ekonomi dan Bisnis, 18(3), 234-

245 

 

 
 
 
 

 

https://doi.org/10.57093/metansi.v5i1.149

